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RINGKASAN 

M. SAPRI "Proses dan Strategi Ekspor Buah  Kelapa di Desa Teluk Payo, 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin". (Dibimbing oleh RAFEHA 

ABUBAKAR dan MUHAMMAD SIDIK) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan strategi ekspor  kelapa   

Di    Desa  Desa TelukKecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. Pada bulan 

Juni 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah fenamenologi. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara non-probability sampling, 

dimana dalam penelitian sampel yang gunakan sebanyak 5 orang, orang tersebut 

merupakan pelaku usaha eksport kelapa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan menggunakan 

kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya dan dokumentasi dimana data yang 

diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan metode pengolahan dan 

analisis data yaitu kondensi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan Peroses 

ekspor buah kelapa dimulai dari pembelian kelapa langsung petani dan pengepul, 

pengumpulan kelapa ke gudang, sortasi standarisasi dan grading untuk memastikan 

kualitas kelapa, pengemasan menggunakan karung jaring menyesuaikan dengan 

prosedur permintaan pasar, pengiriman menggunakan mobil  kontainer dan mobil 

fuso, pengiriman di pelabuhan yang akan dikirim menggunakan kapal, pembayaran 

sesuai dengan kesepakatan. Strategi yang digunakan dalam ekspor buah kelapa 

adalah mempertahankan kualitas produk agar dapat diterima oleh pihak importir, 

bekerja sama dengan berbagai pihak importir, penanaman modal kepada petani agar 

petani terikat dengan pelaku usaha eksportir, membangun kerjasama terhadap 

petani dan pelaku usaha eksportir lainya agar sama sama mendapatkan keuntungan, 

penguasaan akses pasar agar harga dapat bersaing, menggunakan pembayaran yang 

cepat, mudah praktis, dan cepat, dan Memanfaatkan ketidaktahuan petani terhadap 

permainan harga dan sistem pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

M. SAPRI "Coconut Export Process and Strategy in Teluk Payo Village, Banyuasin 

II District, Banyuasin Regency". (Guided By RAFEAH ABUBAKAR and 

MUHAMMAD SIDIK) 

This study aims to determine the process and strategy of coconut exports in 

Teluk Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency, in June 2025. The method 

used is phenomenology. The sampling method used is non-probability sampling, 

where in the study the sample used was 5 people, these people were coconut export 

business actors. The data collection method used in this study was direct interviews 

using a questionnaire that had been prepared beforehand and documentation where 

the data obtained were primary data and secondary data. While the methods of 

processing and analyzing data were data condensation, data presentation, and 

drawing conclusions. The data analysis method used in this study was qualitative. 

Based on the results of the research that has been carried out, it can be concluded 

that the coconut export process starts from purchasing coconuts directly from 

farmers and collectors, collecting coconuts to the warehouse, sorting 

standardization and grading to ensure the quality of coconuts, packaging using net 

sacks according to market demand procedures, shipping using container cars and 

fuso cars, shipping at ports that will be sent using ships, payment according to the 

agreement. The strategy used in coconut exports is to maintain product quality so 

that it can be accepted by importers, working with various importers, investing in 

farmers so that farmers are bound by export business actors, building cooperation 

with farmers and other export business actors so that both gain benefits, mastery of 

market access so that prices can compete, using flexible payments that are easier, 

practical and fast, and Taking advantage of farmers' ignorance of price games and 

purchasing systems. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa, atau (Cocos nucifera) adalah pohon palem pantai yang tinggi, 

tumbuhan yang cukup purba yang tersebar luas di seluruh daerah tropis dan dikenal 

manusia serta digunakan dalam kehidupan sehari-hari sejak Masehi. (Soekardi, 

2012). Indonesia memiliki produk kelapa yang berkualitas sehingga mampu 

menarik negara lain mendatangkan kelapa Indonesia. Dengan luas area sebesar 3,88 

juta hektar menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang mempunyai lahan 

tanaman kelapa terbesar di dunia dan mampu memproduksi kopra kelapa sebesar 

3,2 juta ton, dikutip dari outlook Direktorat Jendral Industri Agro Kementerian 

Perindustrian dengan judul industri pengolahan kelapa (2010). Data yang berasal 

dari Komunitas Kelapa Asia Pasifik (APCC) terkait produksi jumlah kelapa di 

dunia, Indonesia hanya mampu berada di urutan kedua setelah negara Filipina. 

Dengan hal tersebut, membuat Indonesia mulai menekankan produksi ekspor buah 

kelapa. Sehingga pada tahun 2012-2017 ekspor buah kelapa dan sabut kelapa 

Indonesia mengalami peningkatan. 

Tanaman kelapa tersebar merata di hampir seluruh pulau di Indonesia. la 

tumbuh subur menghiasi kawasan pesisir pulau-pulau dari Sabang sampai Merauke, 

dari Rote sampai Miangas. Tanaman kelapa juga dijumpai di hampir semua dataran 

tinggi atau pegunungan di pulau-pulau besar Nusantara. Kenyataan ini menjadikan 

Indonesia sebagai negara penghasil kelapa terbesar dunia. Tidak ada catatan jelas 

yang mengatakan kapan kelapa tumbuh di Indonesia. Namun, adanya relief kelapa 

di Candi Borobudur mengungkapkan bahwa kelapa telah ada jauh sebelum 

datangnya penjelajah Eropa.(Mawardi M. Simpala 2018) 

 Komoditi kelapa berkontribusi cukup besar sebagai sumber devisa negara 

dari sisi ekpor(Pertanian et al., 2022). Sebagai negara tropis, Indonesia merupakan 

wilayah yang cocok untuk budidaya kelapa, dengan luas unit keluarga mencapai 

3.401,90 ribu hektar dan unit produksi mencapai 2.839,90 ribu ton pada tahun 2019 

. Sebagai negara penghasil terbesar di Indonesia ditinjau pada 2019 adalah Riau 
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(390,70 ribu ton), Sulawesi Utara (271,80 ribu ton), dan Jawa Timur (240,40 ribu 

ton). Selain diperdagangkan dalam keadaan buah segar dapat juga diproduksi 

dengan berbagai cara, seperti kopra, biji kelapa , Virgin Coconut Oil ( VCO ) , 

minyak kelapa, santan, tepung kelapa, nata de coco, dan kelapa parut kering 

(Desiccated Coconut) (Nadziroh et al., 2023). Kelapa dan produk turunan asal 

indonsia memberikan kontribusi besar terhadap konsumsi lokal dan menjadi 

komoditas ekspor unggulan dalam perdagangan internasional. (Astuti & Paksi, 

2022). 

Beberapa wilayah utama perkebunan kelapa rakyat di zaman kolonial yang 

memengaruhi persebaran kebun kelapa di Indonesia. Wilayah pertama adalah 

Sumatra yang terkait dengan perdagangan di kawasan Singapura  Johor. Riau.Titik 

pusat persebaran kebun untuk wilayah Sumatra adalah Indragiri Hilir. Wilayah 

kedua adalah Jawa sebagai pusat pemerintahan serta industri pengolahan hasil bumi 

Hindia Belanda pada masa tersebut. Yang ketiga adalah Sulawesi dan Maluku 

dengan Minahasa sebagai pusat pengolahan kelapa dan Makasar sebagai 

pusat perdagangannya. (Mawardi M. Simpala 2018) 

Konsentrasi perkebunan kelapa di Sumatra adalah wilayah pesisir timur 

Sumatra, walaupun perkebunan kelapa juga banyak didapati di Sumatra Barat, 

Bengkulu, serta Lampung. Pusat perkembangannya adalah Riau, tepatnya di 

Indragiri Hilir.Persebaran kelapa dari Indragiri bergerak ke arah timur di kawasan 

Pulau Kijang di perbatasan Jambi, kemudian terus ke kawasan Kuala Tungkal dan 

Muara Sabak di Jambi. Perluasan kebun tersebut kemudian berlanjut ke timur arah 

Banyuasin di Palembang. Proses bertambahnya kebun ini berlangsung lama. 

Dimulai tahun 1920-an sejak tumbuh dan berkembangnya perekonomian kelapa di 

kawasan pesisir Indragiri Hilir, yaitu di Kuala Enok, hingga masa 1970 

yang ditandai dengan berdatanhya pendatang dari sulawesi selatan yang pada saat 

itu mengalami pergolakan DI/TII, pendatang ini mengikuti kerabat atau 

keluarganya yang lebih dahulu bermukim diwilayah riau. (Mawardi M. Simpala 

2018). 
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Pengelolaan luas area komoditas kelapa didominasi oleh Perkebunan 

Rakyat sebesar 99,02 persen, sedangkan Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan 

Besar Swasta mengelola luas area sebesar 0,11 persen dan 0,87 persen selama 

periode 2013—2022. Hasil dari Perkebunan Rakyat menyumbang sebagian 

produksi kelapa Indonesia, yaitu sebesar 98,86 persen, sedangkan kontribusi 

produksi dari Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan Besar Swasta sebesar 0,09 

persen dan 1,05 persen. Hasil produksi setara kopra pada tahun 2013 adalah 3,05 

juta ton yang kemudian mengalami penurunan menjadi 2,86 ton pada tahun 2022. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa produksi kelapa turun rata-rata 0,71 persen per 

tahun selama periode 2013— 2022, seiring dengan penurunan luas area kelapa. 

Lebih lanjut, jumlah produktivitas kelapa Indonesia mengalami pertumbuhan rata-

rata sebesar 0,11 persen per tahun. Pada tahun 2013, produktivitas kelapa mencapai 

1.130 kg/ha dan mengalami proyeksi peningkatan menjadi 1.140kg/ha pada tahun 

2022. Berdasarkan data historis, jumlah produktivitas rata-rata kelapa Indonesia 

sebesar 1,12 ton/ha sehingga tidak terdapat peningkatan yang signifikan. ( Rafifa 

Arbani 2024) 

Besarnya volume perdagangan, terutama ekspor buah kelapa di Indonesia 

pada 2014 tercatat oleh Asian and Pacific Coconut Community (APCC) sekitar 1,03 

miliar USD atau senilai 13 triliun rupiah. Perolehan devisa ini masih bisa 

dilipatgandakan mengingat banyaknya bahan baku yang belum terolah oleh 

industri, terutama di kawasan timur indonesia. Industri pengolahan kelapa memang 

terkonsentrasi di wilayah barat Indonesia dan sebagian Sulawesi. (Mawardi M. 

Simpala 2018) 

 Permintaan impor produk kelapa di dunia terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data (Pertanian et al., 2022) produk kelapa yang paling banyak di 

impor di dunia selama periode tahun2 012 hingga 2018 adalah produk kelapa yang 

dihasilkan oleh Crude Coconut Oil (CCO), namun rata-rata pertumbuhan nilai 

impor produk kelapa paling tinggi di dunia adalah Virgin Cococnut Oil (VCO) 

sebesar 1,45%, diikuti produk arang kelapa 1,41% dan CCO 1,36%, serta produk 

kelapa primer parut atau kering sebesar 1,32%. Sebagai negara penghasil kelapa 

terbesar, produk kelapa Indonesia telah berhasil menjangkau berbagai negara, 
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termasuk pasar di Asia, Eropa dan Amerika Serikat. Namun, trend ekspor produk 

kelapa tersebut mengalami penurunan nilai ekspor hingga saat ini. Penurunan 

ekspor terjadi antara lain karena persaingan yang cukup ketat dengan negara 

pesaing lainnya seperti Filipina, maupun dengan negara tujuan ekspor produk 

kelapa juga memiliki karakteristik berbeda yang akan memepengaruhi kegiatan 

perdagangan yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan ekspor yang 

terjadi dapat mempengaruhi kondisi ekspor produk kelapa Indonesia dipasar dunia. 

Kondisi ini menjadi tantangan bagi Indonesia dalam meningkatkan daya saing 

produk kelapa yang diekspor ke negara tujuan. Analisis daya saing ekspor produk 

kelapa Indonesia diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi mengenai 

posisi daya saing ekspor produk kelapa parut atau kering, CCO, dan VCO Indonesia 

di pasar negara tujuan. (Pertanian et al., 2022). 

Perkembangan rantai pasok dalam beberapa dekade terakhir menyebabkan 

perdagangan barang input, termasuk barang setengah jadi, menjadi semakin 

penting. Hal ini menunjukkan potensi Indonesia untuk mengembangkan ekspor 

produk kelapa. Dalam rencana strategi kementerian tahun 2020-2024, produk 

turunan kelapa menjadi salah satu fokus dari hilirisasi industri pertanian untuk 

meningkatkan nilai tambah, lapangan kerja, investasi disektor riil, dan 

industrialisasi. Kelapa parut atau kering (desiccated coconut, kode HS 080111) 

merupakan salah satu produk turunan kelapa berbentuk primer yang diekspor oleh 

Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Perkebunan Nasional 2020-2022, 

ekspor produk kelapa parut kering berkontribusi sebesar 15,26 persen dari total 

ekspor buah kelapa Indonesia. Total nilai ekspor buah kelapa kering dari Indonesia 

adalah 234,67 juta USD, dengan rata-rata pertumbuhan nilai impor global sebesar 

2% (Nadziroh et al., 2023). 

Selain VCO, peningkatan permintaan produk turunan kelapa secara 

signifikan juga terlihat dari minuman air kelapa. Tercatat pada tahun 2004, nilai 

pasar air kelapa yang di pasar internasional dijual sebagai minuman siap saji (ready 

to drink-RTD) hampir nol dan kini diperkirakan sebesar 2,2 miliar USD atau 

berkisar 30 triliun rupiah. Cukup besar apablla melihat bahwa air kelapa di 

indonesia, setidaknya beberapa tahun lalu, lebih banyak terbuang. Kembali 
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mengacu pada Filipina, volume ekspor air kelapa mengikuti pola espor VCO 

dengan koefisien korelasi yang sangat kuat, yaitu sebesar 0,98. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan permintaan global akan air kelapa turut pula mendongkrak 

permintaan VCO.  (Mawardi M. Simpala 2018) 

Demikian pula dengan santan yang penggunaannya untuk masakan kian 

populer di negara barat. Masakan Asia yang menggunakan santan mulai digemari 

olen masyarakat maju. Hal ini mendorong tumbuhnya permintaan pasar akan santan 

kelapa. Di Cina lain lagi, pertumbuhan permintaan santan tidak hanya digunakan 

untuk masakan, namun justru belakangan digemari sebagai minuman segar atau 

ready to drink beverage. Santan di Cina diminum sebagai pengganti susu hewani 

mengingat tidak sedikit penduduknya yang alergi susu. Dengan jumlah penduduk 

yang sangat besar, maka industri minuman segarnya membutuhkan santan dalam 

jumlah yang sangat besar. 

Pada Tahun 2025 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa 

terbesar kedua di dunia setelah filipina dengan luas lahan 3,8 juta, ha dengan jumlah 

produksi 2,8 juta ton, pertahun. Sekitar 67% ekspor buah kelapa di Indnesia berupa 

minyak kelapa baik setenga jadi maupun mentah,nilai ekspor saat ini terus 

meningkat dinegara  Thailand,  Vietnam, malaysia singapura dan China, salah satu 

negara permintaan terbesar adalah China, karna China telah menemukan inovasi 

terbaru dalam mengelola buah kelapa menjadi minuman yang bersumber dari 

tumbuhan yaitu kelapa, minuman tersebut dijadikan pencampur kopi dan menjadi 

pengganti susu dari hewani. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki barbagai 

komuditi perkebunan yang diantaranya adalah kelapa , kelapa sawit, karet,dan 

kopi.Kelapa merupakan salah satu hasil perkebunan yang ada di provinsi Sumatra 

selatan, dengan luas lahan 69.239,00 ha,dan salah satu kabupaten yang mempunyai 

luas lahan dan hasil terbesar adalah  Kabupaten Banyuasin dengan luas lahan 

48.266,00 ha, dan menjadikan  Kabupaten Banyuasin sebagai penghasil kelapa 

terbesar di Sumatra selatan. Berikut merupakan tabel yang dapat kita lihat jumlah 

luas lahan dan produksi kelapa yang ada  Kabupaten Banyuasin, pada tabel 1 satu 

berikut.( BPS provinsi Sumatra Selatan 2022-2023) 
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Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Kelapa  Kabupaten Banyuasin 2021 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha)         Produksi (Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

Banyuasin 2 

Makarti Jaya 

Muara sugihan 

Sumber Marga Telang 

Muara Padang 

Pulau rimau 

Air Kumbang 

Muara Telang 

Rambutan 

Karang Agung Ilir 

Tanjung Lago 

Banyuasin 1 

Air Saleh 

Rantau Bayur 

Talang Kelapa 

Tungkal Ilir 

Betung 

Sembawa 

Selat Penuguan 

Banyuasin 3 

Suak Tapeh 

8.855 

7.128 

6.490 

5.711 

5.176 

3.633 

2.926 

2.843 

1.443 

1.200 

1.163 

   399 

   373 

   338 

   199 

   145 

    70 

     67 

   50 

   50 

     7 

9.104 

7.354 

6.503 

5.693 

5.325 

3.102 

2.132 

3.415 

1.170 

1.170 

   845 

   276 

   203 

   213 

   89 

  137 

   27 

  49 

  71 

  38 

    8 

 

Sumber:Badan Pusat statistik  Kabupaten Banyuasin 2022-2023 

Dapat di lihat pada tabel 1 di atas bahwasanya wilayah yang mempunyai 

luas lahan lahan dan hasil produksi terbesar adalah  Kecamatan Banyuasin II dengan 

luas lahan  8.855,00 Ha, dan memiliki produksi sebesar 9.104, ton dan wilayah yang 

memiliki luas lahan dan produksi terendah adalah Kecamatan Suak Tapeh yaitu 

7.00 Ha dengan produksi 8.00 Ton. Data tersebut menunjukkan bahwasanya  
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Kecamatan Banyuasin II memiliki potensi yang besar  untuk mendukung menjadi 

tempat ekspor buah kelapa. Kecamatan Banyuasin II memiliki Desa yang bernama 

Desa  Teluk Payoyang dimana desa tersebut mayoritas wilayah tersebut merupakan 

penghasil kelapa hingga kepasar ekspor. 

Desa  Teluk Payo adalah sebuah Desa yang berada Di Kecamatan Banyuasin 

II  Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan.yang memiliki luas lahan ± 

17.267 Ha, yang terdiri dari tanah kering 2.300 ha,tanah  basah 1,022 ha, tanah 

persawahan 3.364 ha, tanah perkebunan 10.224 ha dan tanah hutan lindung 250 ha. 

Desa tersebut merupakan daerah pasang surut, wilayah Desa  Teluk Payo yang 

beriklim tropic basah memiliki curah hujan sebesar 200-300 mm per tahun,  

memiliki intensitas curah hujan sedang sehingga suhu udara tinggai dan kategori 

ini cukup untuk dapat mendukung kegiatan masyarakat dalam bidang pertanian dan 

perkebunan. 

Desa  Teluk Payo memiliki sektor unggulan yang  besar dalam bidang 

perkebunan khusnya kelapa, karna didukung oleh didukung oleh kondisi musim 

yang mendukung  yaitu hujan dan kemarau, lahan yang subur, iklim yang baik serta 

kemampuan petani dalam bidang pertanian cukup  memadai sehingga menjadi 

daerah dengan penghasil kelapa sampai kepasar ekspor. 

Desa  Teluk Payo terdapat jalur perjalanan air atau jalur penghubung yaitu 

menghubungkan antar beberapa kecamatan dan merupakan jalur penghubung untuk 

memasarkan hasil pertanian. karna memiliki lokasi tempat  yang strategis yang 

didukung oleh jalan transportasi yang baik yang tidak hanya menggunakan 

transportasi darat tapi juga bisa menggunakan transportasi laut, dan menjadi tempat 

pangkalan pengumpul kelapa yang menghubungkan beberapa kecamatan daerah 

perairan seperti, muara telang sumber marga telang dan daerah prairan air lain, 

karna lokasi yang strategis tersebutlah menjadikan desa  Teluk Payo menjadi tempat 

yang strategis untuk kegiatan ekspor buah kelapa. 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian mengenai strategi dan proses 

ekspor  kelapa di  Desa  Teluk Payo menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dinamika yang terjadi dalam rantai pasok kelapa, 

mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam proses ekspor, serta menyusun 
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langkah-langkah strategi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan daya 

saing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan proses ekspor buah  

kelapa   Di  Desa Teluk Payo,  Kecamatan Banyuasin II,  Kabupaten Banyuasin , 

mulai dari tahapan produksi hingga distribusi ke pasar ekspor. Dengan memahami 

proses dan strategi yang efektif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pelaku usaha, pemerintah, dan pihak terkait lainnya 

dalam meningkatkan daya saing kelapa Indonesia di pasar global. 

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa perlu melakukan penelitian 

dengan judul’’ Proses Dan Strategi Ekspor Buah kelapa di  Desa  Teluk Payo 

Kecamatan Banyuasin II Kabupten Banyuasin’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas,maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses ekspor Buah kelapa di Desa  Teluk  Payo Kecamatan 

Banyuasin II  Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana strategi ekspor Buah kelapa di Desa  Teluk Payo Kecamatan 

Banyuasin II  Kabupaten Banyuasin? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat 

 Sehubungan dengan rumusan  masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses ekspor Buah kelapa, mulai dari petani, 

hingga ke pihak importir. 

2. Untuk mengidentifikasi berbagai strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha 

kelapa di Desa  Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II  Kabupaten Banyuasin. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Peneliti dapat memperdalam pemahaman tentang ekspor, terutama terkait 

dengan ekspor produk pertanian seperti kelapa. 

2. Untuk peneliti-peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang strategi dan proses 

ekspor buah kelapa, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi atau rujukan.. 

3. Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 
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